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PENGARUH KARAKTERISTIK PERUSAHAAN TERHADAP LAMANYA WAKTU PENYELESAIAN 
AUDIT (AUDIT DELAY) 
( Studi Empiris Pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI Tahun 2012-2014) 
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh karakteristik perusahaan, yang terdiri dari ukuran 
perusahaan, solvabilitas, laba/rugi perusahaan, profitabilitas dan ukuran Kantor Akuntan Publik 
terhadap audit delay. Populasi penelitian adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek 
Indonesia pada periode 2012-2014. teknik purposive sampling digunakan untuk memperoleh ukuran 
sampel dengan 75 perusahaan manufaktur dengan perolehan data pengamatan sebagai sebanyak 225. 
Analisis regresi berganda digunakan untuk menguji hipotesis untuk menjelaskan hubungan antara 
variabel dalam penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan ukuran perusahaan, solvabilitas, 
profitabilitas dan laba rugi perusahaan berpengaruh terhadap audit delay, sedangkan ukuran KAP tidak 
berpengaruh terhadap audit delay. 
 




This research  aimed to examine the influence of the characteristics of companies, which consist of 
company size, solvency, profit or loss of companies, the profitability and the size of the public 
accounting firm to audit delay. The study population is manufacturing companies listed on the stock 
exchanges of Indonesia in 2012-2014. purposive sampling technique used to obtain the sample size by 
75 manufacturing companies with the acquisition of observational data as much as 225. Multiple 
regression analysis was used to test the hypothesis to explain the relationship between the variables in 
this research.The results showed the size of the company, solvency, profitability and profit and loss of 
the  company have significant influence towards audit delay, while the size of the public accounting 
firm is no significant influence to audit delay.  
 




Perusahaan-perusahaan di Indonesia saat ini semakin bekembang pesat. Banyaknya perusahaan menunjukan 
semakin banyak pula dibutuhkan seorang auditor yang profesional. Saat ini banyak perusahaan yang sudah go public 
maka semakin banyak pula permintaan audit akan laporan keuangan. Syarat utama untuk meningkatkan harga saham 
perusahaan go public adalah dengan ketepatan waktu penyajian laporan keuangan. 
Berdasarkan peraturan Pasar Modal No.KEP 80/PM/1996 mengenai penyampaian laporan keuangan 
menyatakan bahwa perusahaan yang terdaftar dalam pasar modal wajib menyampaikan laporan keuangan tahunan 
yang telah diaudit kepada Bapepam selambat-lambatnya 120 hari terhitung sejak tanggal berakhirnya tahun buku. 
Peraturan tersebut kemudian diperbaharui dengan dikeluarkannya keputusan No.KEP 36/PM/2003 oleh Ketua 
Bapepam tentang kewajiban penyampaian laporan keuangan secara berkala yang mulai berlaku untuk laporan 
keuangan yang berakhir pada 31 Desember 2003. Laporan keuangan harus disampaikan kepada Bapepam selambat-
lambatnya pada akhir bulan ketiga setelah tanggal laporan keuangan tahunan atau 90 hari (Puspitasari dan Sari, 
2012). 
Irham Fahmi dalam Pitaloka dan Suzan (2015), laporan keuangan merupakan suatu informasi yang 
menggambarkan kondisi suatu perusahaan, dimana selanjutnya itu akan menjadi suatu informasi yang 
menggambarkan tentang kinerja suatu perusahaan. Laporan keuangan menjadi dasar pengambilan keputusan dan 
kebijakan bagi para pemilik, calon investor, dan pengguna lainnya. 
  Ketepatan waktu (timeliness) penyajian laporan keuangan merupakan syarat utama bagi peningkatan harga 
pasar saham perusahaan-perusahaan go public tersebut. Dengan demikian, perkembangan pengauditan perusahaan go 
public menjadi tidak mudah. Hal ini disebabkan oleh pengauditan yang merupakan aktivitas atau suatu proses 
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sistematis yang membutuhkan waktu sehingga mengakibatkan terjadinya penundaan pengumuman laba dan 
penerbitan laporan keuangan. Fenomena lamanya proses audit dalam terminologi penelitian pengauditan dikenal 
dengan audit delay. 
Menurut Kartika (2011) Audit delay merupakan lamanya / rentang waktu penyelesaian audit yang diukur dari 
tanggal penutupan tahun buku sampai dengan tanggal diterbitkannya laporan audit. Menurut Febriyanti (2011), 
dampak dari keterlambatan diterbitkannya laporan audit tidak hanya menjadi tertundanya penyampaian laporan 
keuangan dan berkurangnya relevansi laporan keuangan, tetapi juga berdampak kepada penilaian terhadap good 
corporate governance perusahaan, karena dapat merugikan para investor dan pemegang saham bila harusmengambil 
keputusan secara cepat karena infornasi yang mereka butuhkan tidak tersedia pada saat itu.  Audit delay yang melewati 
batas waktu ketentuan akan berakibat pada keterlambatan publikasi laporan keuangan. Keterlambatan publikasi 
laporan keuangan bisa mengindikasikan adanya masalah dalam laporan keuangan, sehingga memerlukan waktu yang 
lebih lama dalam penyelesaian audit.  
Penelitian dengan tema audit delay, sudah pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Penelitian sulistiyanto dan 
Yuniarto (2012) menyebutkan bahwa, profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap audit delay. Prabowo dan 
Marsono (2013) menyimpulkan ukuran perusahaan, Solvabilitas, Opini Auditor, Aktivitas Keberadaan Komite 
berpengaruh terhadap audit delay sedangkan Laba dan Rugi Perusahaan tidak berpengaruh  terhadap audit delay. 
Hasil dari beberapa penelitian tersebut masih beragam, hal ini mungkin dikarenakan adanya perbedaan sifat 
variabel independen dan variabel dependen yang diteliti atau perbedaan periode pengamatan, sehinga  terkandung 
dalam laporan keuangan masih memberikan ruang untuk dilakukan penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk 
menguji pengaruh karakteristik perusahaan terhadap audit delay yang terdiri dari ukuran perusahaan, solvabilitas, 
laba/rugi perusahaan ukuran KAP dan profitabilitas. 
2. LANDASAN TEORI 
2.1 Teori Agensi 
Teori  agensi menjelaskan hubungan antara agen (pihak manajemen suatu perusahaan) dengan prinsipal 
(pemilik). Prinsipal merupakan pihak yang memberi amanat kepada agen untuk melakukan suatu jasa atas nama 
prinsipal, sementara agen adalah pihak yang diberi mandat. Perusahaan membutuhkan pernanan auditor untuk 
mengaudit laporan keuangannya.Auditor dalam hal ini menjalin kontrak kerjasama dengan perusahaan.Perusahaan 
menjadi prinsipal sedangkan auditor bertindak sebagai agen (Aditya, 2014). 
 
2.2 Audit Delay 
Secara sederhana audit delay dapat didefinisikan sebagai rentang waktu dalam menyelesaikan pekerjaan audit 
hingga tanggal diterbitkannya laporan audit. Diukur berdasarkan lamanya hari yang dibutuhkan untuk memperoleh 
laporan auditor independen atas audit laporan keuangan tahunan perusahaan, sejak tanggal tutup buku perusahaan 
yaitu per 31 Desember sampai tanggal yang tertera pada laporan auditor independen. 
 
2.3 Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan menunjukan besar kecilnya sebuah perusahaan. Suatu perusahaan dapat dikatakan besar 
atau kecil dilihat dari beberapa sudut pandang seperti total nilai aset, total penjualan, jumlah tenaga kerja dan 
sebagainya (Apriliane, 2015). Penelitian Anastasia dalam Juanita (2012), menjelaskan bahwa perusahaan besar 
memiliki beberapa keunggulan.Pertama, memiliki sumber daya yang besar, tenaga kerja kompeten, peralatan 
teknologi yang mendukung sistem informasi akuntansi yang canggih sehingga dapat menghasilkan data yang lebih 
akurat dan cepat. Kedua perusahaan besar memiliki pengendalian internal yang lebih baik, hal ini akan 
mempermudah dan mempercepat kinerja auditor. Hipotesis yang diajukan: 
H1:Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit delay. 
 
2.4 Solvabilitas 
Solvabilitas seringkali disebut leverage ratio, menyatakan bahwa rasio leverage mengukur tingkat aktiva 
perusahaan yang telah dibiayai oleh penggunaan hutang. Solvabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan 
untuk membayar semua hutang-hutangnya baik jangka pendek maupun jangka panjang (Hersugondo dan Kartika, 
2013).Dalam penelitian Kartika (2011), menyatakan bahwa solvabilitas berpengaruh terhadap audit delay, yaitu 
semakin tinggi tingkat solvabilitas suatu perusahaan maka rentang waktu yang dibutuhkan auditor akan semakin 
panjang. Begitu juga sebaliknya, apabila tingkat solvabilitas rendah maka hal ini merupakan berita baik bagi investor, 
pihak manajemen cenderung ingin mempercepat pelaporan laporan keuangannya. Maka pihak manajemen meminta 
auditor untuk mempercepat proses auditnya hipotesis yang diajukan: 
H2: Solvabilitas berpengaruh terhadap audit delay 
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2.5 Laba/rugi perusahaan 
Hery  dalam Ningsih (2013), laporan laba rugi merupakan laporan yang sitematis tentang pendapatan dan 
beban perusahaan untuk satu periode waktu tertentu. Laba/rugi mencerminkan kinerja perusahaan yang akan 
menentukan kelangsungan hidup perusahaan tersebut (Setyorini dalam Fiatmoko dan Anisykurlillah, 2015).Hasil 
penelitian Puspitasari dan Sari (2012) menunjukkan bahwa laba/rugi perusahaan mempunyai pengaruhsignifikan 
terhadap audit delay.Perusahaan yang mengumumkan laba yang merupakan berita baik perusahaan cenderung 
mengalami audit delay yang lebih singkat dibandingkan dengan perusahaan yang mengumumkan rugi. Jadi, semakin 
perusahaan memperoleh laba yang tinggi maka audit delayakan semakin pendek. Hipotesis yang diajukan: 
H3: Laba/rugi perusahaan berpengaruh terhadap audit delay 
 
2.6 Ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) 
Kantor Akuntan Publik (KAP) adalah suatu bentuk organisasi akuntan publik yang memperoleh izin sesuai 
dengan peraturan perundang-undangan, yang berusaha dibidang pemberian jasa profesional dalam praktek akuntan 
publik (Kartika, 2011).Penelitian dari Puspitasari dan Sari (2011) Kantor Akuntan Publik dikatakan dapat 
berpengaruh signifikan terhadap Audit Delay, karena sebagian besar perusahaan sudah menggunakan jasa audit 
Kantor Akuntan Publik the big four yang dapat melakukan auditnya dengan cepat dan efisien dan memiliki tinggat 
fleksibilitas jadwal waktu yang lebih tinggi untuk menyelesaikan audit tepat pada waktunya. Selain itu, Kantor 
Akuntan Publik the big four banyak mengeluarkan pendapat going concern perusahaan dari pada Kantor Akuntan Publik 
non the big four, sehingga banyak menarik klien.  Hipotesis yang diajukan: 
H4: Ukuran KAP berpengaruh terhadap audit delay 
 
2.7 Profitabilitas 
Halim  dalam Sulistiyanto dan Yuniarto (2012), profitabilitas adalah ukuran mengenai kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan selama periode tertentu. Hasil penelitian Prabowo dan marsono (2013)  
membuktikan aktivitas profitabilitas mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap audit delay.  Oleh karena itu, 
perusahaan yang mampu menghasilkan profit akan cenderung mengalami audit delay yang lebih pendek, sehingga good 
news tersebut dapat segera disampaikan kepada para investor dan pihak-pihak yang berkepentingan lainnya. Besar 
kecilnya nilai rasio profitabilitas dapat digunakan sebagai pengukuran kinerja manajemen.Profitabilitas yang tinggi 
menggambarkan kinerja manajemen yang baik. Hal ini akan mempengaruhi cepat atau lambatnya manajemen 
melaporkan kinerjanya. Kinerja baik merupakan berita baik bagi reputasi perusahaan dimata publik, maka 
manajemen akan segera melaporkan berita baik itu.  Penelitian ini juga sependapat dengan penelitan Sulistiyanto dan 
Yuniarto (2012)   bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap audit delay. Hipotesis yang diajukan: 
H5: Profitabilitas berpengaruh terhadap audit delay 
 
2.8 Kerangka Pemikiran 
 






    
 
   Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran 
 
3. METODE PENELITIAN 
3.1 Jenis dan Sumber Data 
Data yang digunakan adalah data sekunder yaitu data yang diperoleh dari  publik lain atau tidak langsung dari 
sumber utama perusahaan berupa publikasi dengan kurun waktu 3 tahun. Data berupa laporan keuangan, laporan 
audit independen, dan audit lainnya yang berhubungan dengan masalah penelitian. Seluruh sumber data tersebut 


















3.2 Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 2012 sampai 
2014. Data yang diperoleh tercatat dalam laporan keuangan perusahaan yang didapat dari Indonesian CapitalMarket 
Directory (ICMD) dan akses internet melalui website Indonesia StockExchange (www.idx.co.id).Berdasarkan atas 
pertimbangan tertentu, alasan penggunaan metode purposive sampling didasari atas pertimbangan agar sampel data 
yang dipilih memenuhi kriteria untuk diuji. 
 
3.3 Metode Analisis Data 
Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan menggunakan metode analisis regresi linier berganda yang bertujuan 
untuk menguji hubungan pengaruh antara satu variabel terhadap variabel lain. Sehingga analisis regresi linear 
berganda yang digunakan dapat dirumuskan sebagai berikut: 
 
Y = α + β1UK + β2SOLV + β3LR + β4UKAP+ β5PROF + e  
Dimana: 
Y  :  audit delay 
α  : konstanta 
UK :  ukuran perusahaan 
SOLV :  solvabilitas 
L/R  :  laba/rugi 
UKAP :  ukuran KAP 
PROF :  profitabilitas 
β  :  independen  
e  : error 
 
 
4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Tabel. 1 
Hasil analisis regresi berganda 
Variabel Β thitung Sig 
Konstanta 107,287 9,445 0,000 
Ukuran Perusahaan -1,598 -2,039 0,043 
Solvabilitas 1,240 4,796 0,000 
Laba/Rugi -8,825 -3,473 0,001 
Ukuran KAP -3,966 -1,866 0,063 
Profitabilitas -2,131 -3,290 0,001 
Ftabel            =   2,25      adjusted R
2 = 0,258 
  F hitung       =16,538     Sig. F / Prob =  0,000 
        Sumber : Data sekunder yang diolah, 2016 
Berdasarkan  pada hasil koefisien regresi diatas, maka model persamaan regresi linier berganda untuk audit 
delay sebagai berikut: 
Y = α + β1UK + β2SOLV + β3L/R + β4UKAP+ β5PROF + e 
Y =107,287–1,598 UK + 1,240SOLV–8,825 L/R–3,966 UKAP–2,131 PROF + e 
Dengan menggunakan hasil persamaan tersebut, hasil regresi dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 
a. Nilai konstanta untuk persamaan regresi bernilai positif sebesar  107,287. Hal ini menunjukkan bahwa jika 
ukuran perusahaan, solvabilitas, laba/rugi perusahaan, ukuran KAP, dan profitabilitas dianggap konstan atau 
sama dengan 0 (nol), maka masih ada audit delay pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia. 
b. Koefisien regresi ukuran perusahaan bernilai negatifsebesar -1,598. Hal ini dapat diartikan bahwa tanda negatif 
berarti semakin besar ukuran perusahaan maka audit delayperusahaan  menurun. 
c. Koefisien regresi solvabilitas bernilai positif sebesar 1,240. Hal ini dapat diartikan bahwa tanda positif berarti 
semakin besar solvabilitas maka audit delay perusahaan meningkat. 
d. Koefisien regresi laba/rugi bernilai negatif  sebesar -8,825. Hal ini dapat diartikan bahwa tanda negatif berarti  
perusahaan dengan laporan keuangan laba maka audit delay perusahaan menurun. 
9 
 
e. Koefisien regresi ukuran KAP bernilai negatif  sebesar -3,966. Hal ini dapat diartikan bahwa tanda negatif berarti 
semakin besar ukuran KAP maka audit delay perusahaan menurun. 
f. Koefisien regresi profitabilitas sebesar -2,131. Hal ini dapat diartikan bahwa tanda negatif berarti semakin besar 
profitabilitas maka audit delay perusahaan menurun. 
 
4.1 Uji Koefisien Determinasi (R²) 
Pada penelitian ini untuk mengetahui kontribusi variabel bebas terhadap variabel terkait dilakukan dengan 
menggunakan besaran angka adjusted R square (R²) diperoleh nilai Adjusted R2 sebesar 0,258. Hal ini artinya bahwa 
25,8% variasi dari audit delay dapat dijelaskanukuran perusahaan, solvabilitas, laba/rugi, ukuran KAP, dan 
profitabilitas. Sedangkan selebihnya 74,2% dari audit delay dapat dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan 
dalam model penelitian ini. 
 
4.2 Uji Regresi Simultan (Uji F) 
Berdasarkan  dari hasil pengujian hipotesis secara serentak diperoleh nilai Fhitungsebesar 16,538> dari nilai 
Ftabel sebesar 2,25 dengan nilai signifikan 0,000< = 0,05 sehingga dapat disimpulkan ukuran perusahaan, 
solvabilitas, laba/rugi, ukuran KAP, dan profitabilitas berpengaruh secara bersama-sama terhadap audit delay. 
 
4.3 Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji t digunakan untuk menguji koefisien regresi secara 
individual (parsial) dengan melihat pengaruh dari seluruh variabel independen meliputi: ukuran perusahaan, 
solvabilitas, laba/rugi, ukuran KAP, dan profitabilitas terhadap variabel dependen, yaitu  audit delay.  
Penjelasan untuk masing-masing variabel bebas adalah sebagai berikut: 
 
4.3.1 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Audit Delay 
Dari hasil pengujian uji t untuk variabel ukuran perusahaandiperoleh thitung sebesar -2,039 > ttabel sebesar -
1,970 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,043 <p-value sebesar 0,05, maka hipotesis diterima. Hal tersebut berarti 
ukuran perusahaanberpengaruh terhadap audit delay. Semakin besar ukuran perusahaan maka semakin pendek audit 
delay. Total aset yang dimiliki perusahaan ternyata berpengaruh terhadap lamanya waktu penyampaian laporan 
keuangan suatu perusahaan. Hal ini bisa disebabkan perusahaan yang lebih besar memiliki sistem pengendalian 
internal yang lebih baik sehingga dapat mengurangi kesalahan dalam penyajian laporan keuangan yang memudahkan 
auditor dalam melakukan tugas auditnya.Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Fiatmoko 




4.3.2 Pengaruh Solvabilitas terhadap Audit Delay 
Dari hasil pengujian uji t untuk variabel solvabilitas diperoleh thitung sebesar 4,796 > ttabel sebesar 1,970 dengan 
tingkat signifikansi sebesar 0,000 <p-value sebesar 0,05, maka hipotesis diterima. Hal tersebut berarti solvabilitas 
berpengaruh terhadap audit delay. Dengan semakin tinggi tingkat solvabilitas suatu perusahaan maka rentang waktu 
yang dibutuhkan auditor akan semakin panjang. Begitu juga sebaliknya, apabila tingkat solvabilitas rendah maka hal 
ini merupakan berita baik bagi investor, pihak manajemen cenderung ingin mempercepat pelaporan laporan 
keuangannya. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Kartika (2011), Puspitasari dan Sari 
(2012), Hersugondo dan Kartika (2013), dan Prabowo dan Marsono (2013) yang menyatakan bahwa solvabilitas 
berpengaruh terhadap audit delay.  
 
4.3.3 Pengaruh Laba/Rugi  Perusahaan terhadap Audit Delay 
Dari hasil pengujian uji t untuk variabel laba/rugi diperoleh thitung sebesar -3,473 > ttabel sebesar -1,970 dengan 
tingkat signifikansi sebesar 0,001 <p-value sebesar 0,05 maka hipotesis diterima. Hal tersebut berarti laba/rugi 
berpengaruh terhadap audit delay. Perusahaan yang mengumumkan rugi cenderung mengalami audit delay yang lama 
dibandingkan dengan perusahaan yang mengumumkan laba. Hal ini dikarenakan perusahaan yang laba menunjukan 
keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan, sehingga dapat dikatakan bahwa laba merupakan berita 
baik. Perusahaan tidak akan menunda penyampaian informasi yang berisi berita baik. Dengan demikian perusahaan 
yang meraih laba cenderung mengalami audit delay yang lebih pendek dibandingkan dengan perusahaan yang 
mengalami kerugian. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan olehPuspitasari dan Sari (2012), 
Juanita (2012) yang menyatakan bahwa laba/rugi berpengaruh terhadap audit delay. 
 
4.3.4 Pengaruh Ukuran KAP terhadap Audit Delay 
Dari hasil pengujian uji t untuk variabel ukuran KAP diperoleh thitung sebesar -1,866 < ttabel sebesar -1,970 
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,063 >p-value sebesar 0,05, maka hipotesis ditolak. Hal tersebut berarti ukuran 
KAP tidak berpengaruh terhadap audit delay.KAP yang berafiliasi dengan big four ataupun yang tidak berafiliasi 
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dengan big four berusaha memberikan pelayanannya yang terbaik. Ukuran kantor akuntan publik tidak hanya 
didasarkan pada nama besar tapi juga pada kualitas audit yang dihasilkan kantor akuntan publik tersebut. Jadi ukuran 
kantor akuntan publik tidak mempengaruhi lamanya waktu penyelesaian laporan keuangan. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Hersugondo dan Kartika (2013) Fiatmoko 
dan Anisykurlillah (2015) yang menyatakan bahwa ukuran KAP tidak berpengaruh terhadap audit delay. 
 
4.3.5 Pengaruh Profitabilitas terhadap Audit Delay 
Dari hasil pengujian uji t untuk variabel profitabilitas diperoleh thitung sebesar -3,290 > ttabel sebesar -1,970 
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,001 <p-value sebesar 0,05, maka hipotesis diterima. Hal tersebut berarti 
profitabilitasberpengaruh terhadap audit delay.Profitabilitas menunjukkan keberhasilan perusahaan dalam 
memperoleh keuntungan.Berita baik dan buruk erat kaitannya dengan tingkat profitabilitas perusahaan. Perusahaan 
yang tingkat labanya tinggi akan menerbitkan laporan keuangan lebih cepat dari pada perusahaan yang tingkat 
profitabilitasnya rendah. Besar kecilnya nilai rasio profitabilitas dapat digunakan sebagai pengukuran kinerja 
manajemen.Profitabilitas yang tinggi menggambarkan kinerja manajemen yang baik. Hal ini akan mempengaruhi 
cepat atau lambatnya manajemen melaporkan kinerjanya. Kinerja baik merupakan berita baik bagi reputasi 
perusahaan dimata publik, maka manajemen akan segera melaporkan berita baik itu. Hasil penelitian ini sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Sulistiyanto dan Yuniarto  (2012) dan Prabowo dan Marsono (2013) yang 




Berdasarkan  hasil uji regresi berganda dalam bab sebelumnya, diperoleh kesimpulan bahwa ukuran 
perusahaan, solvabilitas, laba/rugi perusahaan dan profitabilitas  berpengaruh signifikan terhadap audit delay yang 
dibuktikan oleh nilai signifikansi dari variabel-variabel tersebut yang kurang dari 0,05. Sedangkan ukuran KAP tidak 




Penelitian ini mempunyai keterbatasan-keterbatasan yang dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi peneliti 
berikutnya agar mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik lagi. Keterbatasan tersebut antara lain: 
1. Penelitian ini hanya menggunakan beberapa variabel independen sehingga hasil penelitian ini belum maksimal 
untuk menjelaskan variasi terhadap variabel dependen. 
2. Penelitian ini hanya menggunakan sampel perusahaan manufaktur sehingga, belum mewakili seluruh 
perusahaan yang terdaftar di BEI. 
3. Tahun penelitian relatif singkat yaitu 3 tahun, 2012-2014. 
 
5.3 Saran 
Berdasarkan keterbatasan dan kelemahan yang ada dalam penelitian ini, maka dapat dikemukan beberapa 
saran yang dapat dipertimbangkan untuk penelitian selanjutnya, yaitu: 
1. Penelitian selanjutnya disarankan dapat menambah variabel independen lainnya yang diduga mampu 
menjelaskan secara maksimal variasi terhadap variabel dependen. 
2. Penelitian selanjutnya diharapkan  memperluas sampel penelitian dengan tidak hanya menguji perusahaan 
manufaktur tetapi juga di industri lain selain manufaktur. 
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